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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Urang Sumando pada Upacara Adat di Nagari 

Salimpek Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok, yang ditulis oleh Helmi 

Novera BP. 1511020003 Jurusan Sejarah Peradaban Islam (SPI) Fakultas Adab 

dan Humaniora Universitas Islam Negeri Iman Bonjol Padang. Penelitian ini 

tentang peran sumando pada upacara adat di Nagari Salimpek Kecamatan Lembah 

Gumanti Kabupaten Solok dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peran sumando pada  upacara adat di Nagari Salimpat Kecamatan Lembah 

Gumanti Kabupaten Solok. Penelitian ini menggunakan metode sejarah, beberapa 

langkah dalam melakukan penelitian ini diantaranya heuristik, kritik sumber, 

sintesis dan penulisan. Sumber tertulis diperoleh  melalui studi kepustakaan, 

sedangkan studi lapangan dilakukan dengan  wawancara. Wawancara dilakukan 

dengan masyarakat, niniak mamak, urang sumando, pengurus KAN, dan pihak 

pemerintah. Sumber-sumber tertulis dan studi lapangan ditelaah melalui kritik 

sumber dan analisa wawancara untuk menjaga keontentikan dan kredibilitasnya. 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan ditemukan bahwa di Kenagarian 

Salimpek Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok sumando selain sebagai 

ayah untuk anak-anaknya dan suami bagi istrinya, ia juga memiliki peran sangat 

penting dalam suku istrinya yaitu pada pelaksanaan upacara perkawinan, upacara 

turun mandi dan upacara kematian yaitu mamanggie, bajanang dan mananti tamu. 

Peran mamanggie pada upacara perkawinan sumando tidak hanya mamanggie 

satu kali saja tapi setiap ada acara sebelum acara besar dilaksanakan. Maka 

penulis dapat menyimpulkan peran sumando  selain sebagai ayah ia juga memiliki 

peran penting di suku istrinya yaitu pada upacara perkawinan, upacara turun 

mandi dan upacara memperingati kematian di Nagari Salimpek  yaitu 

Mamanggie, bajanang dan mananti tamu.  

 

 


